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berbasis potensi lokal, serta pemanfaatan teknologi digital. Data dikumpulkan
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan staf dinas serta
pengurus koperasi. Hasil menunjukkan peningkatan kinerja kelembagaan
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anggaran dan partisipasi rendah berhasil diatasi lewat pendampingan intensif
dan kolaborasi berbagai pihak. Temuan ini menjadi bahan evaluasi dan
rekomendasi untuk pengembangan kebijakan pemberdayaan koperasi yang
lebih efektif dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Ekonomi kerakyatan di Indonesia telah lama dikenal menjadi salah satu
fondasi penting dalom pembangunan ekonomi nasional. Salah satu bentuk
ekonomi kerakyatan yang paling dikenal dan berkembang adalah koperasi.
Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang dibentuk oleh sekelompok
individu atau badan hukum, yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip  koperasi dan nilai-nilai  kekeluargaan dalam
menjalankan kegiatan ekonominya (Asida and Vinuzia 2021). Menurut
informasi dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo, hingga
saat ini terdapat 1.538 koperasi terdaftar yang tersebar di berbagai
kecamatan. Menurut (Made et al. 2018), koperasi telah menunjukkan
kemajuan yang signifikan dan berkembang secara dinamis sebagai bagian
penting dari sistem ekonomi nasional serta sebagai institusi yang berfokus pada
ekonomi kerakyatan. Pemerintah mengakui koperasi sebagai aktor utama
dalam mendorong jalannya perekonomian Indonesia. Sedangkan menurut
(Marlien et al. 2024), koperasi di Indonesia memiliki peran krusial dalam
meningkatkan  ekonomi  masyarakat, karena mampu  mendorong
pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal, membuka peluang kerja, serta turut
berkontribusi  dalam meningkatkan kesejahteraan anggota maupun
masyarakat sekitarnya. Hal ini diperkuat oleh Shobirin dalam (Madura 2024)
yang menyebut koperasi tidak hanya memenuhi kebutuhan anggota tetapi
juga meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat. Menurut pasal 3 UU No.
25/1992, “Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
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perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945".

Namun, meskipun koperasi memiliki potensi besar dalam menggerakkan
ekonomi lokal, dalam praktiknya banyak koperasi yang masih menghadapi
beragam tantangan. Salah satu tantangan utama adaloh kurangnya
pengelolaan yang baik, baik dalom aspek manajerial maupun administrasi.
Kualitas SDM di koperasi juga termasuk tantangan yang signifikan. Menurut
(Rohman n.d.), koperasi dapat mengalami kemunduran kinerja akibat kualitas
sumber daya manusia yang rendah, rentan tferhadap tindakan
penyimpangan, serta lemahnya sistem pengawasan, sehingga menimbulkan
citra negatif di tengah masyarakat. Minimnya keterampilan dan pengetahuan
pengelola koperasi tentang manajemen bisnis, pemasaran, dan penggunaan
teknologi menghambat kemajuan koperasi tersebut. Tingkat pendidikan
formal anggota, pengurus, dan pengawas koperasi berpengaruh pada kinerja
koperasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Nelda, Syahsudarmi, and Muthe
2024) menyebut pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja dan kualitas
pengurus koperasi.

Tidak hanya itu, terbatasnya inovasi dalam pengembangan usaha
membuat koperasi sulit bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Banyak
koperasi masih bergantung pada model lama tanpa menyesuaikan diri
dengan kebutuhan pasar dan teknologi. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah
mengambil langkah melalui UU Cipta Kerja yang diatur dalam PP No. 7 Tahun
2021 bagi koperasi dengan tujuan utama mempermudah dalam pendirian
koperasi, mendorong modernisasi dan digitalisasi, serta memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam melaksanakan aktivitas koperasi yang berprinsip syariah.
Namun demikian, strategi pemberdayaan koperasi tidak hanya cukup
dilakukan melalui regulasi dan kebijagkan umum semata. Diperlukan
pendekatan yang lebih teknis, aplikatif, dan menyentuh langsung kebutuhan
koperasi di lapangan. Salah satu langkah strategis yang diambil oleh
pemerintah daerah, terutama Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo, adalah melalui penyelenggaraan bimbingan teknis (bimtek) kepada
pengurus dan anggota koperasi.

Bimbingan teknis menjadi sarana untuk meningkatkan kapasitas
manajerial, pemahaman terhadap regulasi koperasi, penguasaan teknologi
digital, serta kemampuan dalam melakukan inovasi usaha. Pelatihan dan
bimtek secara rutin dapat memberikan pemahaman baru yang dibutuhkan
dalam pengelolaan koperasi secara modern dan berkelanjutan. Penyuluhan
dan pelatihan terbukti meningkatkan motivasi peserta dalam mengelola
usaha, sekaligus memperluas pemahaman mereka mengenai konsep koperasi
dan UMKM, pemanfaatan modal sosial, serta strategi pengembangan
berbasis orientasi bisnis. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari (Nani et al. 2022)
yang menyatakan bahwa pelatinan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan teknis anggota koperasi, tetapi juga memperkuat jaringan sosial
yang menjadi modal penting dalam mengembangkan usaha bersama.

Melalui bimtek yang tepat sasaran, koperasi dapat diarahkan untuk
menggunakan sistem digital guna meningkatkan efisiensi dan transparansi
pengelolaan. Dengan melihat kompleksitas tantangan dan peluang yang
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dihadapi koperasi, maka diperlukan kajian yang mendalam mengenai
bagaimana strategi yang dilokukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Sidoarjo dalam memperkuat kinerja koperasi melalui bimbingan
teknis. Kajian ini penting sebagai dasar evaluasi dan pengembangan
kebijakan yang lebih efektif di masa mendatang.

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan analisis secara mendalam
strategi yang diterapkan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Sidoarjo dalam langkah dan strategi memperkuat kinerja koperasi melalui
program bimbingan teknis. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
efektivitas pelaksanaan bimtek terhadap peningkatan kapasitas pengurus
koperasi, serta mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi strategi tersebut. Hasil dari tulisan ini diharapkan mampu
berkontribusi  dalam  proses perumusan  kebijagkan dan  program
pemberdayaan koperasi yang lebih tepat sasaran, serta menjadi referensi
akademik dalam studi manajemen koperasi di Indonesia.

METODE

Metode kegiatan ini meliputi bimbingan teknis (bimtek) yang ditargetkan
untuk anggota koperasi yang berasal dari berbagai wilayah di Kabupaten
Sidoarjo. Kegiatan bimtek dimulai dengan pembukaan dan pemaparan
materi oleh narasumber yang berkompeten di bidangnya, meliputi penguatan
tata kelola koperasi, manajemen keuangan, pengembangan usaha, dan
pemanfaatan teknologi digital. Setelah pemaparan materi, dilanjutkan
dengan sesi tanya jowab dan diskusi secara langsung untuk memperdalam
pemahaman peserta serta menjawab berbagai permasalahan  yang
dihadapi dalam pengelolaan koperasi. Kegiatan ini bertujuan fidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong penerapan
langsung dalam operasional koperasi masing-masing. Dengan demikian,
diharapkan peserta dapat menginternalisasi materi dan memperbaiki kinerja
kelembagaan koperasi secara menyeluruh, termasuk strategi pengembangan
usaha dan pemanfaatan teknologi digital yang semakin krusial di era ekonomi
modern. Adapun data juga dikumpulkan melalui wawancara dengan staf
Dinas Koperasi maupun pengurus koperasi untuk mendapatkan informasi
terkait pelaksanaan, kendala, dan tindak lanjut program, sebagai pelengkap
observasi dan dokumentasi kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo menerapkan strategi
penguatan kapasitas kelembagaan koperasi dengan rutin
menyelenggarakan bimbingan teknis (bimtek) yang terencana dan terarah.
Strategi ini dirancang untuk menjawab berbagai tantangan koperasi modern,
mulai dari manajemen yang lemah hingga minimnya pemanfaatan teknologi.
Fokus utama bimtek adalah peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)

e-ISSN: 2809-3917 115



ABDIMAS EKODIKSOSIORA
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Ekonomi, Pendidikan, dan Sosial Humaniora
Vol. 5, No. 2, Desember 2025, Hal. 113-118

pengurus koperasi melalui kurikulum yang sistematis meliputi penguatan tata
kelola, manajemen keuangan yang transparan, pengembangan usaha
berbasis potensi lokal, serta pemanfaatan teknologi digital untuk efisiensi
operasional. Dalam proses perencanaan, Dinas menyusun konsep kegiatan
yang mencakup tujuan, tema pelatihan, serta kebutuhan utama yang akan
dibahas, lalu menetapkan sasaran berupa pengurus, pengawas, anggota
koperasi, dan pelaku usaha mikro yang relevan. Materi disusun berdasarkan
hasil penilaian kebutuhan peserta agar sesuai minat dan kondisi lapangan.
Pelaksanaan bimtek berlangsung secara interaktif dengan metode diskusi
kelompok, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung untuk memastikan
pemahaman dan aplikasi efektif.

Salah satu staf Dinas Koperasi menyampaikan, “Sama seperti biasanya,
kami mulai dengan membuat konsep kegiatan dulu, kemudian menentukan
sasaran dan peserta yang tepat. Setelah itu baru kami laksanakan sesuaqi
rencana, dengan materi yang disesuaikan kebutuhan peserta. Intinya,
perencanaan dan pelaksanaannya terstruktur agar hasil bimtek benar-benar
bermanfaat.” (Wawancara, 28 April 2025). Lebih lanjut, staf tersebut
menekankan, “Strategi kami fokus meningkatkan SDM pengurus koperasi duluy,
biar mereka makin paham pengelolaan yang benar. Selain itu, kami perkuat
tata kelola koperasi supaya berjalan lebih tertib. Kami juga dorong
pengembangan usaha, legalitas yang lengkap, dan digitalisasi supaya
koperasi makin maju dan efisien.” (Wawancara, 26 April 2025). Kolaborasi
dengan narasumber profesional dan lembaga pelatihan memperkuat
efektivitas bimtek, memberikan peserta akses wawasan dan kompetensi yang
aplikatif sesuai kebutuhan terkini koperasi. Hasilnya, terjadi peningkatan nyata
dalam kinerja koperasi peserta, khususnya dalom penyusunan laporan
keuangan yang tertib dan kepatuhan terhadap regulasi legalitas.

Gambar . Dokumentasi Pemaparan Materi Kegiatan Bimbingan Teknis

Setelah dilaksanakannya program Bimbingan Teknis (Bimtek) oleh Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo, kinerja koperasi peserta
mengalami peningkatan yang nyata, terutama dalam aspek pengelolaan
administrasi, pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap legalitas usaha.
Salah satu indikator keberhasilan tersebut sejalan dengan peningkatan jumlah
koperasi berkualitas dari 343 koperasi (23,20%) pada 2022 menjadi 367 koperasi
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(24,96%) pada 2023 dari total 1.470 koperasi di Kabupaten Sidoarjo. Kinerja
kelembagaan pun furut membaik karena para pengurus telah memahami
pentingnya tata kelola yang baik, akuntabilitas, dan transparansi. Digitalisasi
melalui aplikasi Softkop dan sistem pelaporan elektronik DITAKOPUM
membantu mempercepat proses pelaporan dan meningkatkan transparansi
pengelolaan koperasi. Hal ini tidak hanya mempermudah pelaporan kepada
dinas terkait, tetapi juga meningkatkan kepercayaan anggota koperasi
terhadap pengelolaan organisasi.

Meskipun terdapat tantangan seperti  keterbatasan anggaran,
rendahnya partisipasi aktif pengurus, serta kurangnya pemahaman regulasi
dan teknologi terbaru. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan oleh staf
koperasi, “Memang, pelaksanaan Bimtek tidak lepas dari sejumlah hambatan.
Misalnya, keterbatasan anggaran yang kadang membatasi cakupan
kegiatan. Selain itu, partisipasi aktif pengurus koperasi masih rendah, tata
kelola koperasi yang belum kuat, dan minimnya pemahaman terhadap
regulasi serta teknologi terbaru juga jadi tantangan. Kami berusaha
mengatasinya dengan pendekatan yang lebih intensif, seperti pendampingan
langsung, sosialisasi yang lebih massif agar program tetap berjalan maksimal.”
Dengan strategi pelatihan yang sistematis dan kolaboratif, pengurus
diharapkan dapat memahami dan menerapkan tata kelola koperasi yang
baik, manajemen keuangan yang transparan, serta pengembangan usaha
yang berkelanjutan. Pendampingan intensif dan sosialisasi masif yang
dilakukan juga menjadi kunci keberhasilan dalam mengatasi hambatan yang
dihadapi, sehingga meningkatkan efektivitas pengelolaan koperasi dan
memperkuat daya saing di era digital.

KESIMPULAN

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Sidoarjo berhasil
meningkatkan kinerja koperasi melalui bimbingan teknis (bimtek) yang
terencana dan aplikatif. Bimtek ini fokus pada peningkatan kapasitas SDM
pengurus, penguatan tata kelola, manajemen keuangan, pengembangan
usaha lokal, dan pemanfaatan teknologi digital. Hasilnya, terjadi peningkatan
signifikan dalam pelaporan keuangan, kepatuhan regulasi, serta peningkatan
jumlah koperasi berkualitas. Meski menghadapi tantangan, strategi
pendampingan dan kolaborasi efektif mengatasi hambatan dan memperkuat
kelembagaan koperasi agar lebih profesional dan adaptif.
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